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Harakatuna.com – Sebagai makhluk sosial, manusia tentu saling membutuhkan.
Tidak ada manusia yang bisa hidup sendirian tanpa bantuan orang lain. Dalam
hubungan sosial, sering terjadi hubungan transaksi antar manusia seperti hutang-
piutang,  sedekah,  berbagi  dan lain sebagainya.  Lantas bagaimana ketika ada
suatu  keadaan,  di  mana seseorang masih  mempunyai  hutang sementara  ada
keinginan  pula  untuk  bersedekah.  Mana  yang  harus  didahulukan  antara
membayar  hutang  atau  bersedekah  menurut  pandangan  fikih  Islam.

Perlu diketahui bahwa manusia itu secara fitrah telah dibekali kemampuan untuk
menentukan skala prioritas dalam hidupnya.  Tentu jika harus memilih antara
membayar hutang atau sedekah maka manusia harus memilih mana yang lebih
prioritas  dulu  untuk  dilakukan.  Namun  demikian  dalam  pandangan  Islam,
membayar  hutang  lebih  diutamakan  terlebih  dahulu.  Imam  Bukhori  menuliskan

قْضنْ يا قحا نفَالدَّي نيد هلَيع وا تَاجحم لُهها وا تَاجحم وهو دَّقتَص نمو ًنرِ غظَه نع دَقَةَ اص  ابب
هلَيع در وهو ةالْهِبو تْقالْعو دَقَةالص نم
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Artinya: “Bab menjelaskan tidak dianjurkannya sedekah kecuali  dalam kondisi
tercukupi.  Barang  siapa  yang  bersedekah,  sedangkan  dia  dalam  keadaan
membutuhkan  atau  keluarganya  membutuhkan  atau  ia  memiliki  tanggungan
utang,  maka  utang  lebih  berhak  untuk  dibayar  daripada  ia  bersedekah,
memerdekakan  budak,  dan  hibah.  Dan  sedekah  ini  tertolak  baginya”  (Imam
Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 2 , hal. 112)

Terkait  hal  ini,   Syekh  Khatib  asy-Syirbini,  ulama  bermadhab  Syafii
menuliskan, “Seseorang yang memiliki utang atau ia tidak punya utang namun
berkewajiban  menafkahi  orang  lain,  maka  disunahkan  baginya  untuk  tidak
bersedekah  sampai  ia  membayar  tanggungan  yang  wajib  baginya.  Sebab
bersedekah  tanpa  (disertai)  membayar  tanggungannya  adalah  menyalahi
kesunahan.

Dengan demikian maka, dahulukan membayar hutang daripada sedekah. Wallahu
A’lam Bishowab
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